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Abstrak

Penyakit Coronavirus 2019 (COVID-19) telah berdampak secara signifikan di seluruh dunia saat
ini dan menghentikan aktivitas manusia biasa dengan cara yang belum pernah terjadi sebelumnya
sehingga akan memiliki jejak yang tak terlupakan dalam sejarah umat manusia. Berbagai negara
telah mengadopsi berbagai langkah untuk membangun ketahanan terhadap penyakit yang
mengancam jiwa ini. Namun, sifat pandemi yang sangat menular ini telah menantang praktik
perawatan dan perawatan kesehatan tradisional. Dengan demikian, kecerdasan buatan (Al) dan
pembelajaran mesin (ML) membuka mekanisme baru untuk perawatan kesehatan yang efektif
selama pandemi ini. Al dan ML dapat berguna untuk pengembangan obat, merancang strategi
diagnosis yang efisien dan menghasilkan prediksi penyebaran penyakit. Aplikasi ini sangat
bergantung pada pemantauan pasien secara real-time dan koordinasi informasi yang efektif, di
mana Internet of Things (Io0T) memainkan peran kunci. 10T juga dapat membantu aplikasi seperti
pengiriman obat otomatis, menanggapi pertanyaan pasien, dan melacak penyebab penyebaran
penyakit. Makalah ini menyajikan analisis komprehensif tentang potensi teknologi Al, ML, dan
0T untuk bertahan melawan pandemi COVID-19. Aplikasi Al, ML, dan loT yang ada dan
potensial, bersama dengan analisis terperinci tentang alat dan teknik yang memungkinkan diuraikan.

Kata Kunci: virus corona; pembelajaran mesin; kecerdasan buatan; Internet untuk segala

PENDAHULUAN

Dengan kemajuan teknologi informasi dan komunikasi, teknologi berbasis 10T semakin
menarik minat para pengembang aplikasi kesehatan(Putra, Indra, and Afriyastuti 2019).
Tanpa ragu, aplikasi 10T telah muncul sebagai opsi yang sangat layak untuk mengatasi
pandemi COVID-19(Sintaro, Surahman, and Pranata 2021). Teknologi loT dapat
digunakan untuk melacak pola penyebaran COVID-19, mendiagnosis pasien COVID-19,
menyediakan layanan telemedicine, dan mengintegrasikan aplikasi ini ke dalam perangkat
wearable(S Samsugi 2017). Subbagian di bawah ini membahas berbagai aplikasi 10T untuk

manajemen penyakit COVID-19

Manusia sekarang mungkin menghadapi krisis terbesar dari generasi kita, krisis global(S
Samsugi, Neneng, and Aditama 2018). Pandemi covid19 Pada tanggal 31 Desember 2019,
ketika Komisi Kesehatan Kota Wuhan, China, melaporkan wabah pneumonia di Wuhan,
Provinsi Hubei, yang akhirnya diidentifikasi sebagai virus baru bernama SARS, orang-

orang di seluruh dunia pertama kali didiagnosis dengan penyakit tersebut(Ahdan, Susanto,
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and Syambas 2019). COV-2 menyebabkan penyakit yang disebut "penyakit virus corona
2019", juga dikenal sebagai COVID-19. Pada 13 Januari 2020, pihak berwenang
mengkonfirmasi kasus COVID-19 pertama yang terdokumentasi di luar China(Selamet
Samsugi and Wajiran 2020). Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) mengklasifikasikan
wabah tersebut sebagai pandemi pada 11 Maret 2020, setelah penyakit itu mulai menyebar
ke seluruh dunia(Riskiono et al. 2020). Pada 24 Agustus 2020, COVID-19 telah menyebar
ke 213 negara dan wilayah di seluruh dunia, dengan lebih dari 23.586.023 infeksi
dikonfirmasi dan 812.527 kematian dilaporkan. Gambar 1 menunjukkan penyebaran
COVID-19 dari waktu ke waktu(Wajiran et al. 2020). Ini menjadi perhatian khusus karena
tingkat korban baru meningkat pada tingkat yang jauh lebih cepat(Selamet Samsugi et al.
2021). Beberapa negara seperti Australia yang jumlahnya semakin berkurang akibat social

distancing, juga menghadapi gelombang kedua pandemi COVID-19(Riski et al. 2021).
Penerapan Al dan ML untuk Sektor Medis

Dengan kemajuan teknologi informasi dan komunikasi, teknologi berbasis 10T semakin
menarik minat para pengembang aplikasi kesehatan(Ahdan and Susanto 2021). Tanpa ragu,
aplikasi loT telah muncul sebagai opsi yang sangat layak untuk mengatasi pandemi
COVID-19. Teknologi 10T dapat digunakan untuk melacak pola penyebaran COVID-19,
mendiagnosis  pasien COVID-19, menyediakan layanan telemedicine, dan
mengintegrasikan aplikasi ini ke dalam perangkat wearable(Pratama et al. 2021).
Subbagian di bawah ini membahas berbagai aplikasi 10T untuk manajemen penyakit
COVID-19(S Samsugi, Neneng, and Suprapto 2021).

Al dan ML dalam perawatan kesehatan memiliki berbagai aplikasi, seperti memprediksi
dan mengklasifikasikan informasi statistik(Ferdiana 2020). Secara khusus, kami akan
mengembangkan solusi berbasis risiko pertama untuk mendeteksi wabah virus SARS-
COV-2 dan mencari solusi inovatif untuk pencegahan awal wabah SARS BlueDot Toronto
dikembangkan oleh para ilmuwan(lmani and Ghassemian 2019). Demonstrasi Al dan ML
yang sukses dalam prediksi wabah penyakit ini didasarkan pada penelitian BlueDot
sebelumnya tentang wabah SARS dan menerapkan teknik-teknik canggih(Selamet
Samsugi, Ardiansyah, and Kastutara 2018). Menurut satu laporan, BlueDot menggunakan
kerangka kerja pengawasan penyakit yang memeriksa lebih dari 100.000 dokumen online
di seluruh dunia dalam 65 bahasa setiap 15 menit(Silvia, Haritman, and Muladi 2016).
Sistem tersebut mengidentifikasi kasus pneumonia yang secara statistik tidak biasa dengan
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etiologi yang tidak diketahui di Wuhan, kota terpadat kesembilan di China, membuat kasus
ini jauh lebih awal daripada yang secara resmi diakui sebagai COVID-19(KTristiawan et al.
2021). Memperingatkan timbulnya penyakit, Teknologi canggih ini dapat meningkatkan
kesadaran masyarakat untuk mengantisipasi epidemi tersebut dan mengambil tindakan
pencegahan yang diperlukan untuk menghadapi epidemi tersebut(Sanger, Sitanayah, and
Ahmad 2021a).

Penerapan kecerdasan buatan untuk mendeteksi penyakit menular sangat berharga di
bidang medis dan dapat merevolusi praktik medis(Ahdan et al. 2020). Integrasi Al ke
dalam pemrosesan gambar telah menerima banyak perhatian di bidang medis(Listiono,
Surahman, and Sintaro 2021). Sebuah prototipe pembelajaran mesin dapat memeriksa
gambar medis untuk mendeteksi penyakit pada tahap awal(Utama and Putri 2018).
Prototipe semacam itu menggunakan data besar dan algoritma pembelajaran mendalam
untuk melakukan tugas-tugas tertentu(Kurniawan and Surahman 2021). Bidang masa
depan di mana pembelajaran berbasis gambar ini dapat diterapkan adalah patologi,
oftalmologi, radiologi, dan dermatologi(Puspaningrum et al. 2020). Penahanan penyakit
seperti COVID-19 sangat bergantung pada skrining orang dengan tes patogen(Dita et al.
2021). Akurasi sangat penting karena ini adalah proses yang memakan waktu(Yulianti et al.
2021). Dalam sebuah penelitian, penulis memperkenalkan proses identifikasi medis untuk
COVID-19 berdasarkan perubahan radiologis pada pemindaian computed tomography (CT)
dengan menerapkan proses pembelajaran mendalam, mencapai akurasi 85. , mencapai
2%(Sanger, Sitanayah, and Ahmad 2021b).

Pembelajaran mesin dapat membantu petugas kesehatan dalam pekerjaan mereka dengan
menganalisis dan mengatur sejumlah besar informasi pasien yang disimpan dalam catatan
medis digital(Sulistiani 2020). Selain itu, pembelajaran mesin sedang digunakan dalam
berbagai aplikasi medis, seperti deteksi pasien sakit Kritis.

Aplikasi Terkait Ilmu Sosial dan Informasi Menggunakan Al dan ML

Pada perspektif sosial, Al telah digunakan di berbagai wilayah pemodelan eksplorasi
epidemiologi(rusliyawati, Suryani, and Ardian 2020), termasuk memprediksi jumlah kasus
untuk mengembangkan pilihan kebijakan publik yang berbeda sesuai kebutuhan dan
mengidentifikasi daerah dengan tahapan yang berbeda dan tingkat keparahan pandemi

yang berbeda(Surahman, Prastowo, and Aziz 2014). Aplikasi menarik lainnya dari Al
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adalah mengukur jarak sosial, yang akan memainkan peran penting saat menghadapi
epidemi ini(Sarasvananda et al. 2021).

Seperti yang telah kita bahas di bagian di atas, sistem berbasis Al dan ML dapat
memperkirakan jumlah orang yang terinfeksi COVID-19, yang dapat membantu
mengembangkan  kebijakan  publik untuk  mencapai  perlindungan terhadap
pandemi(Rahmanto 2021). Dalam penulis mendemonstrasikan pendekatan baru dan tepat
waktu yang menggabungkan perkiraan penyakit dari prototipe sistematis dengan jejak
digital melalui prosedur pembelajaran mesin yang dapat ditafsirkan untuk secara konsisten
memprediksi aktivitas COVID-19 di provinsi Tiongkok secara real time(Ahmad et al.
2021). Teknik tersebut berhasil menghasilkan prediksi yang tepat dan konstan 2 hari
sebelumnya. Model tersebut memanfaatkan informasi dari rekam medis resmi, penelusuran
internet terkait COVID-19, dan prakiraan harian dari model Global Epidemic and Mobility
(GLEAM)(Ismatullah and Adrian 2021). Teknik pembelajaran mesin yang diusulkan
menggunakan metode pengelompokan yang memungkinkan manipulasi angka tiga dimensi
aktivitas COVID-19 melalui wilayah China(Arpiansah, Fernando, and Fakhrurozi 2021),
dan prosedur augmentasi data untuk menangani jumlah yang tidak memadai dari laporan
aktivitas penyakit masa lalu yang tersedia bersama dengan pola epidemi yang
berkembang(Styawati, StyawatiStyawati, S., & Ariany, F. (2021). Sistem Monitoring
Tumbuh Kembang Balita/Batita di Tengah Covid-19 Berbasis Mobile. J. Inform. Univ.
Pamulang, 5(4) and Ariany 2021). Kemampuan prototipe ini untuk memprediksi
penyebaran penyakit mengungguli sejumlah prototipe standar di sebagian besar provinsi
China dan dapat segera diterapkan ke lokasi geografis lain yang saat ini terinfeksi epidemi
untuk membantu pihak berwenang dalam pengembangan strategi(Aguss, Fahrizqi, and
Abiyyu 2021).

Mengenali penyedia berpengaruh terbesar di sektor medis adalah tahap penting untuk
mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya layanan kesehatan yang dapat diakses dan
memastikan distribusi layanan kesehatan yang sesuai dengan lebih efisien sambil
membangun ketahanan terhadap pandemi seperti COVID-19(Very and Pasha 2021).
Penulis menawarkan teknik berbasis jaringan yang menjaga privasi untuk mendeteksi
penyedia berpengaruh di dalam sektor medis(Bakri 2017). Awalnya, penulis menyusun
sistem jaringan penyedia dengan melibatkan data yang dapat diakses secara terbuka di

lokasi dan kategori penyedia layanan kesehatan(Rahman Isnain et al. 2021). Selanjutnya,
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penulis memberi peringkat node dalam sistem jaringan penyedia yang dihasilkan
berdasarkan metrik pengaruh nodal. Kemudian, penulis menilai pengaruh node peringkat
teratas dalam sistem jaringan penyedia dengan membandingkan indikator jaringan dan

mengidentifikasi penyedia yang paling berpengaruh.

Aplikasi OT selama COVID-19

A. Aplikasi pelacakan kontak berbasis OT telah muncul sebagai solusi efektif untuk
mengelola COVID-19 di berbagai negara dan wilayah. Mekanisme contact tracing
mengharuskan warga COVID-19 untuk membagikan daftar kontaknya kepada pihak yang
dipercaya seperti petugas kesehatan masyarakat. Berdasarkan lokasi residen yang diuji,
orang lain yang pernah berada di lokasi yang sama atau berinteraksi dengan pengidap
COVID-19 kemudian akan diminta untuk melakukan tindakan seperti karantina mandiri
atau pengujian. Mengaktifkan teknologi loT untuk pelacakan kontak meningkatkan
efisiensi dalam hal pemrosesan otomatis, respons cepat, dan yang paling penting, privasi
orang yang terinfeksi. Banyak solusi pelacakan kontak berbasis 10T telah diusulkan untuk
pandemi COVID-19.

Trace Togethe Aplikasi ini telah disetujui sebagai aplikasi seluler oleh pemerintah
Singapura pada Maret 2020. Aplikasi ini menggunakan teknologi Bluetooth untuk secara
acak bertukar token yang bervariasi waktu antara ponsel terdekat dan server pusat. Saat
Anda menginstal aplikasi, nama samaran dibuat dan dikaitkan dengan ID pengguna atau
nomor telepon Anda. Server pusat kemudian menghasilkan token acak terenkripsi untuk
setiap pengguna, yang menyiarkannya pada interval waktu yang telah ditentukan. Mereka
yang teridentifikasi positif COVID-19 akan diminta untuk memberikan informasi token
yang diterima dari ponsel mereka. Informasi ini akan didekripsi oleh pemerintah dan
ditautkan ke nomor telepon dan ID Anda

Pelacakan Kontak Pelestarian Privasi yang Efisien (EPIC):

Dalam solusi ini, perangkat pengguna bertukar pesan Bluetooth dengan perangkat
pengguna dan server terdekat. Jika server memiliki informasi tentang pengguna yang
terinfeksi, server hanya akan menyediakan layanan pencocokan data untuk pengguna yang
ingin mengetahui apakah mereka berbagi lokasi yang sama dengan pengguna yang
terinfeksi. Untuk melakukan ini, pengguna yang tertarik mengirimkan pesan stempel waktu
ke server menggunakan enkripsi homomorfik, dan server merespons dengan stempel waktu

duplikat pengguna yang terinfeksi. Pengguna yang tertarik kemudian mengirim stempel
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waktu yang sesuai ke server. Server menghitung jarak antara pengguna Yyang
berkepentingan dan mereka yang terinfeksi COVID-19 dan mentransfer informasi.

Risiko rekayasa cerdas

Potensi risiko Al dan ML

Al dan ML adalah teknik berbasis data di mana keputusan dibuat berdasarkan model yang
dikembangkan sepenuhnya dari data atau informasi. Ada pepatah:

"Sampah masuk sampah keluar". Semua keputusan berbasis Al dan ML menjadi bias
ketika data input salah atau rusak. Dengan begitu banyak misinformasi dan misinformasi
yang beredar di media selama COVID-19, manajemen informasi menjadi isu utama. Jadi,
mirip dengan pemantauan dan diagnosis pasien, keputusan kebijakan dapat menjadi bias
atau tidak akurat.

Kesimpulan

Dalam makalah ini, berbagai aplikasi sektor medis seperti penghantaran obat dan deteksi
infeksi berdasarkan teknik Al dan ML telah diuraikan. Selain itu, aplikasi Al dan ML
untuk meramalkan tren penyakit dan mengembangkan program kesadaran sosial telah
diuraikan. Selain itu, kemajuan terbaru dalam IoT untuk melacak dan melaporkan pasien
yang terinfeksi COVID-19, serta aplikasi potensial dalam pemantauan otomatis melalui
teknologi perangkat yang dapat dikenakan telah ditinjau. Penerapan teknologi blockchain
untuk pengambilan keputusan terdesentralisasi dalam sistem perawatan kesehatan selama
skenario COVID-19 telah diuraikan. Aspek keamanan dan privasi dari teknologi Al, ML,
dan loT juga telah diuraikan, bersama dengan dampaknya terhadap operasi pembuatan
kebijakan yang penting. Studi di masa depan akan dilakukan untuk memperluas temuan
untuk mengembangkan algoritme baru untuk aplikasi pemantauan kesehatan COVID-19
yang dibantu loT.
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